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ABSTRAK  

Toilet training merupakan upaya melatih anak untuk mengontrol buang air besar dan kecil 

dengan menggunakan media toilet. Kegagalan dalam toilet training akan berdampak 

pada anak seperti anak menjadi ceroboh, emosional, bahkan anak menjadi kikir. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui hubungan pengetahuan ibu tentang 

toilet training dengan kesiapan anak usia 18-36 bulan melakukan toilet training. Desain 

penelitian ini menggunakan desain survei analitik dengan pendekatan cross sectional. 

Populasi seluruh ibu yang memiliki anak usia 18-36 bulan berjumlah 141 ibu. Sampel 

penelitian adalah 43 responden yang ditentukan secara simple random sampling. 

Pengumpulan data dilakukan secara langsung melalui kuesioner dan observasi. Dalam 

penelitian ini analisis data yang digunakan adalah Rank Spearman. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ibu dengan pengetahuan baik sebanyak 19 (44,19%) orang. 

Sebanyak 20 (46,51%) balita memiliki kesiapan yang memadai. Berdasarkan hasil uji 

statistik Spearman Rank diperoleh nilai sebesar 0,336 dibandingkan dengan tabel 0,301 

sehingga nilai > tabel yang berarti ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet 

training dengan kesiapan anak usia 18-36 bulan melakukan toilet training . Kesimpulan 

penelitian ini menunjukkan bahwa ada hubungan antara pengetahuan ibu tentang toilet 

training dengan kesiapan anak usia 18-36 bulan melakukan toilet training. Berdasarkan 

hasil penelitian, saran bagi petugas kesehatan adalah memberikan penyuluhan tentang 

toilet training kepada masyarakat agar masyarakat dapat menerapkannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 
 

Keywords:  

Toilet Training, Knowledge, 

Readiness 

 

ABSTRACT   

Toilet training is an effort to train the child to control defecation and urinate by using 

toilet medium. Failure in toilet training will have an impact on children such as 

children become careless, emotional, even children become miserly. Purpose of this 

research was to determine the relationship of mother knowledge about toilet training 

with the readiness of children aged 18-36 months age doing toilet training. This 

research design used analytic survey design with cross sectional approach. The 

population of all mothers who have children aged 18-36 months summed 141 mothers. 

The samples were 43 respondents who were determined by simple random sampling. 

Collecting thye data was conducted directly through the questionnaire and 

observation. In this research data analysis used was Spearman Rank. The results 

showed that mother with good knowledge as much as 19 (44,19%) people. A total of 20 

(46.51%) of children under five have adequate readiness. Based on the statistic test 

result Spearman Rank, it was obtained that ρvalue of 0,336 and compared with ρtable 

0,301 so that ρvalue > ρtable, which means there is relationship between mother 

knowledge about toilet training with readiness of children aged 18-36 months do toilet 

training. The conclusion of this research show that there is relationship between 
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mother knowledge about toilet training with readiness of children aged 18-36 months 

do toilet training. Based on the results of the study, suggestion for health workers is to 

provide counseling about toilet training to the community so that people can apply it in 

everyday life. 

 
 

PENDAHULUAN  

Menurut Soetjiningsih [1] periode penting 

dalam perkembangan adalah masa balita. Pada 

masa ini terjadi perkembangan dasar yang 

akan mempengaruhi proses perkembangan 

selanjutnya pada anak. Pada masa balita 

perkembangan pada aspek kemampuan 

berbahasa, kreativitas, kesadaran sosial, 

emosional, dan intelegensi berjalan sangat 

cepat dan merupakan landasan bagi kualitas 

perkembangan selanjutnya. Perhatian yang 

diberikan pada masa balita akan memiliki 

pengaruh besar terhadap perkembangan masa 

balita. Manusia mengalami perkembangan dari 

satu tahap perkembangan menuju ke tahap 

perkembangan yang lain. Beberapa tugas 

perkembangan adalah membentuk 

kemandirian, kedisiplinan, dan emosi pada 

anak. Untuk mencapai tugas perkembangan itu 

salah satunya yaitu dengan melatih anak 

melakukan toilet training [2]. 

Pada tahap kedua perkembangan tahap anak, 

yaitu balita usia 12-18 bulan sampai usia 3 

tahun memiliki fokus kesenangan pada daerah 

anak[3]. Melalui proses toilet training, anak 

dapat menunda kepuasan sesuai dengan 

keinginan orangtua dan juga masyarakat. Di 

Indonesia diperkiran jumlah balita mencapai 

30% dari 259 juta jiwa penduduk Indonesia 

tahun 2019. Menurut Survei Kesehatan Rumah 

Tangga (SKRT) nasional tahun 2020, 

diperirakan jumlah balita yang susah 

mengontrol BAB dan BAK (mengompol) 

diusia sampai prasekolah mencapai 75 juta 

anak[3]. Fenomena yang terjadi di masyarakat 

ini dapat timbul akibat dari konsep toilet 

training yang tidak diajarkan secara benar 

menyebabkan anak tidak dapat secara mandiri 

mengontrol buang air besar dan buang air 

kecil[4]. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang wilayah 

kerja PMB Bd. Veronica Sinaga terhadap 21 

ibu yang memiliki balita usia 18-36, 10 anak 

diantaranya masih memiliki kebiasaan 

mengompol. Dari 21 ibu yang telah dikaji, 16 

diantaranya belum pernah mengerti atau belum 

pernah mendengar tentang toilet training atau 

mengajarkan anaknya untuk menggunakan 

toilet. 

Menurut Notoatmodjo [5] Pengetahuan adalah 

merupakan hasil dari „tahu‟ yang terjadi 

setelah seseorang melakukan penginderaan 

(penglihatan, pendengaran, penciuman, rasa 

dan raba) terhadap suatu objek tertentu [6]. 

Pengkajian yang pada kesiapan fisik dan 

kesiapan psikologi pada anak sebelum 

melakukan toilet training bertujuan untuk 

mencegah terjadinya kegagalan dalam 

melakukan toilet training [7]. 

Dari penelusuran peneliti mengenai hubungan 

pengetahuan ibu tentang toilet training dengan 

kesiapan anak usia 18-36 bulan melakukan 

toilet training di PMB Bd. Veronica Sinaga 

belum pernah diteliti sebelumnya. Adapun 

beberapa penelitian yang mendukung 

penelitian tentang pengetahuan ibu tentang 

toilet training dengan kesiapan anak usia 1-3 

tahun melakukan toilet training adalah: 

Menurut penliti sebelumnya [8]dengan judul 

penelitian hubungan pengetahuan ibu tentang 

toilet training dengan perilaku ibu dalam 

melatih toilet training pada anak usia toddler 

di Desa Kadokan Sukoharjo. Desain penelitian 

menggunakan rancangan cross sectional 

dengan jumlah sampel 47 orang dan 

menggunakan teknik sampling proportional 
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random sampling. Penelitian menggunakan 

alat ukur kuesioner pengetahuan dan kuesioner 

sikap. Teknik uji yang digunakan dalah uji 

Rank Spearman. Hasil penelitian yang 

didapatkan adalah pengetahuan ibu terhadap 

toilet training di Desa Kodokan Sukoharjo 

sebagian besar dalam kategori baik, perilaku 

ibu dalam melatih toilet training pada anak 

usia toddler di PMB Bd.Veronica Sinaga juga 

sebagian besar dalam kategori baik, dan 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang toilet training dengan 

perilaku ibu dalam melatih toilet training pada 

anak usia toddler di PMB Bd.Veronica Sinaga 

 

METODE 

Desain penelitian yang digunakan adalah 

survei analitik untuk melihat hubungan antara 

variabel satu dengan yang lain, dengan 

pendekatan cross sectional. Populasi dalam 

penelitian ini adalah semua ibu yang memiliki 

anak usia 18-36 bulan di PMB Bd. Veronica 

Sinaga yaitu sebanyak 141 ibu. Pengambilan 

sampel secara simple random sampling dengan 

menggunakan bangtuan tabel random. Jumlah 

sampel yang digunakan 43 ibu. Definisi 

operasional pengetahuan ibu tentang toilet 

training hal- hal yang diketahui oleh ibu yang 

mempunyai anak usia 18-36 bulan tentang 

toilet training dengan menjawab pertanyaan 

dengan benar mengenai toilet training. 

Definisi operasional kesiapan anak usia 18-36 

bulan melakukan toilet training keadaan anak 

yang berkaitan dengan kesiapan anak 

melakukan toilet training meliputi kesiapan 

fisik dan kesiapan psikologis anak usia 18-36 

bulan. Instrumen yang digunakan adalah 

lembar kuesioner. Kuesioner pengetahuan 

yang digunakan dimodifikasi dari Iqbal Hariz 

Hidayat [9] yang sudah melalui uji validitas 

dan reliabilitas dengan nilai Cronbach's Alpha 

0.691. Kuesioner kesiapan anak melakukan 

toilet training yang digunakan dimodifikasi 

dari Sriwahyuni yang sudah melalui uji 

validitas dan reliabilitas dengan nilai 

Cronbach's Alpha 0.954. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hubungan Pengeatahuan Ibu Tentang Toilet 

Training Dengan Kesiapan Anak Usia 18-36 

Bulan Melakukan Toilet Training 

Tabel 1. Kesiapan Anak Usia 18-36 Bulan 

Melakukan Toilet Training 

 

Tabulasi silang hubungan pengetahuan ibu 

tentang toilet training dengan kesiapan anak 

usia 18-36 bulan melakukan toilet training di 

Desa Kandat Kecamatan Kandat Kabupaten 

Kediri. Hasil penelitian menjelaskan bahwa 

dari 19 (44,19) responden yang memiliki 

pengetahuan baik tentang toilet training, 10 

(23,26%) balita memiliki kesiapan yang baik 

untuk melakukan toilet training, 7 (16,28%) 

balita memiliki kesiapan yang cukup untuk 

melakukan toilet training, dan terdapat 2 

(4,65%) balita memiliki kesiapan yang kurang 

untuk melakukan toilet training. 

Berdasarkan analisis data dengan 

menggunakan uji statistik Spearman, 

didapatkan hasil  hitung sebesar 0,336 dan 

bandingkan dengan nilai  tabel sebesar 0,301 

sehingga  hitung >  tabel, yang artinya terdapat 

Pengeta

huan 

Ibu 

Kesiapan Anak 

Hubun

gan 

(   

Keerata

n 

Hubung

an Kesiap

an 

Baik 

Kesiap

an 

Cukup 

Kesia

pan 

Kura

ng 

Juml

ah 

Pengeta

huan 

Baik 

10 7 2 19 

0,336 

Correla

tion 

coeffici

ent 

0.333 

 

Sig.(2-

tailed) 

0,029 

 

N 43 

Pengeta

huan 

Cukup 

4 12 0 16 

Pengeta

huan 

Kurang 

3 1 4 8 

Jumlah 17 20 6 43 
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hubungan pengetahuan ibu tentang toilet 

training dengan kesiapan anak usia 18-36 

bulan melakukan toilet training. 

Berdasarkan hasil hitung menggunakan SPSS 

diketahui bahwa N atau jumlah data pada 

penelitian ini adalah 43. Nilai sig. (2-tiled) 

adalah 0,029, maka dapat disimpulkan bahwa 

ada hubungan yang signifikan antara 

pengetahuan ibu tentang toilet training dengan 

kesiapan anak melakukan toilet training. Nilai 

Correlation Coefficient (koefisien korelasi) 

sebesar 0,333, yang berarti bahwa terdapat 

hubungan yang rendah antara pengetahuan ibu 

tentang toilet training dengan kesiapan anak 

melakukan toilet training. 

Pengetahuan ibu tentang toilet training akan 

berpengaruh besar terhadap penerapan toilet 

training pada anak. Ibu yang memiliki 

pengetahuan yang baik akan mempunyai 

pemahaman yang baik tentang manfaat dan 

dampak toilet training pada anak, sehingga 

anak akan memperoleh dampak yang positif 

terhadap konsep toilet training. Pengetahuan 

ibu tentang toilet training dan kesiapan anak 

melakukan toilet training sangat 

mempengaruhi keberhasilan toilet training 

pada anak. Kesiapan anak baik secara fisik 

maupun psikologis perlu diperhatikan oleh ibu 

sebelum mulai mengajarkan toilet training 

pada anak. Memulai mengajarkan toilet 

training sebelum anak menunjukkan tanda-

tanda kesiapan melakukan toilet training akan 

memberi dampak yang negatif terhadap anak 

seperti anak akan merasa frustasi apabila tidak 

dapat melakukan, serta dapat menyebabkan 

kegagalan dalam melakukan toilet training. 

  

KESIMPULAN 

Hampir setengah dari responden memiliki 

pengetahuan yang baik tentang toilet training. 

Hampir setengah dari responden memiliki 

balita dengan kesiapan yang cukup untuk 

melakukan toilet training. Terdapat hubungan 

antara pengetahuan ibu tentang toilet training 

dengan kesiapan anak usia 18-36 bulan 

melakukan toilet training. 
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